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MOTTO 

 

كت : من كان يؤمن با الله واليوم الأخر فليقل خيرا أو ليس صلى الله عليه وسلمقال رسول الله  

 )متفق عليه( 

“Barang siapa yang beriman kepada Allah SWT dan hari akhir, maka 

sebaiknya dia mengatakan hal yang baik atau lebih baik diam” (HR. 

Bukhori dan Muslim) 

 

  لكل مقام مقال ولكل مقال مقام )بشار ابن برد(

“Ada perkataan yang tepat untuk setiap tempat, dan  ada tempat yang tepat 

untuk setiap perkataan” (Basyar Ibn Burd) 
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ABSTRAK 

Gaya komunikasi yang dimiliki seseorang menjadi identitas dirinya 
yang membedakannya dengan orang lain. Gaya komunikasi  seseorang akan 

mengalami dinamika menyesuaikan lingkungannya. Prabowo memiliki gaya 

komunikasi  khas yang melekat pada dirinya. Dia adalah politikus yang mengikuti 

tiga kali kontestasi Pemilihan Presiden dan Wakil Presiden, yaitu pada tahun 
2009, 2014 dan 2019. Facebook adalah salah satu media yang digunakan oleh 

Prabowo untuk berkomunikasi dengan masyarakat sejak 15 Juli 2008.  

Peneliti menggunakan metode analisis isi dengan pendekatan kuantitatif 

deskriptif untuk menjawab pertanyaan tentang bagaimana gaya komunikasi  
Prabowo di media sosial facebook pada tiga edisi Pemilu Presiden dan Wakil 

Presiden (2009, 2014 dan 2019). Sampel yang digunakan adalah postingan (teks) 

Prabowo di halaman facebooknya selama masa kampanye pada tiga kali pemilu 

tersebut. Jumlah sampel pada pemilu tahun 2009 sebanyak 37, tahun 2014 
sebanyak 51 dan tahun 2019 sebanyak 148. Peneliti menggunakan teori Steward 

L. Tubbs dan Sylvia Moss sebagai acuan. Teori ini membagi gaya komunikasi  

menjadi enam jenis. Meskipun ada empat penelitian sejenis yang telah dilakukan, 

namun peneliti dapat memastikan jika posisi peneliti memiliki perbedaan dalam 
hal metode yang digunakan dan subjek penelitiannya.  

Hasil dari penelitian mengungkapkan ada perbedaan intensitas 

penggunaan gaya komunikasi oleh Prabowo Subianto pada tiga edisi Pemilu. Pada 

Pemilu 2009, gaya komunikasi  yang paling sering digunakan Prabowo adalah the 
dynamic style, lalu diikuti oleh the equalitarian style (34,1%), the structuring style 

(24,6%), the controlling style (13,5%), the relinguishing style (7,1%) dan yang 

terakhir the withdrawal style (2,4%). Pada pemilu 2014, gaya komunikasi 

Prabowo yang paling menonjol adalah the equalitarian style (547%), lalu the 
dynamic style (16,7%), the relinguishing style (13%), the structuring style (9,9%), 

the controlling style (3,6%) dan yang paling jarang digunakan adalah the 

withdrawal style (2,1%). Selanjutnya pada Pemilu 2019, Prabowo palig sering 

menggunakan gaya komunikasi  the dynamic style (66,1%), lalu diikuti oleh the 
equalitarian style (17,8%), the controlling style (4,5), the structuring style (4,4%), 

the relinguishing style (4,2%), dan yang paling jarang adalah the withdrawal style 

(3%).  

 
Kata kunci: gaya komunikasi Prabowo Subianto, analisi isi kuantitatif, media 

sosial facebook. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Kemunculan teknologi internet pada akhir tahun 1969  di Amerika 

Serikat secara perlahan tapi pasti mempengaruhi tatanan kehidupan manusia, 

khususnya dunia komunikasi. Perannya sangat menonjol di tengah pergerakan 

masyarakat menuju masyarakat informasi.1 Umaimah Wahid menjelaskan 

bahwa masyarakat informasi adalah masyarakat yang memiliki ketergantungan 

yang tinggi terhadap media.2 Masyarakat ini mulai terbentuk setelah zaman 

pencerahan (Renaissance) yang terjadi dalam kurun waktu tahun 1500 M s.d 

1970 M di Eropa. Setelah perode itu, masyarakat informasi mulai terbentuk. 

Mereka bertransformasi menjadi manusia yang haus akan informasi yang 

terjadi di sekitar lingkungannya. Bukan hanya lingkungan tempat di mana ia 

tinggal, melainkan juga lingkungan yang jauh dari jangkauannya baik dari segi 

jarak maupun waktu. 

Teknologi memiliki andil besar terhadap terciptanya keberagaman 

media komunikasi.3 Salah satu teknologi yang berkembang saat ini adalah 

internet. Oleh karena itu, internet membuka ruang yang sangat besar terhadap 

berkembangnya ragam media komunikasi dan informasi. Dengan munculnya 

internet, dunia komunikasi mengenal istilah media lama dan media baru (new 

                                                             
1 Umaimah Wahid, Komunikasi Politik, Teori, Konsep dan Aplikasi pada Era Media Baru , 

(Bandung: PT Remaja Rosdakarya Offfset, 2016), hlm. 77. 
2 Ibid, hlm. 86. 
3 Rulli Nasrullah, Cyber Media, (Yogyakarta:CV. Idea Sejahtera, 2013), hlm. 1.  
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media). Media lama diidentikkan dengan media komunikasi yang bersifat 

tradisional, sementara itu, media baru identik dengan media yang berbasis 

internet. Pada dasarnya, perbedaan antara media lama dan media baru bukan 

hanya terletak pada aspek teknologinya saja, melainkan juga berkaitan dengan 

aspek bagaimana media itu berkerja.4 Perbedaan yang paling mendasar antara 

media lama dan media baru adalah pola komunikasinya. Di mana media baru 

bersifat interactivity (terjadi timbal balik, dua arah), sementara media lama 

bersifat broadcast (satu arah).5 

Salah satu produk media komunikasi di dunia internet adalah media 

sosial. Lewat media sosial, seorang komunikator dapat berinteraksi dengan 

siapapun, di manapun dan kapanpun selama ia dan komunikannya bisa 

menjangkau fasilitas internet. Kehadirannya memungkinkan manusia 

melakukan komunikasi lintas negara dengan waktu yang sangat singkat.6 

Bahkan saking singkatnya, feedback yang dikirim oleh komunikan yang berada 

di luar negeri dapat diterima oleh komunikator dalam hitungan detik. 

Keunggulan ini disebut dengan realtime.  

Banyak sekali media sosial yang sudah bisa kita amati dan nikmati di 

dunia internet. Facebook, youtube, twitter, instagram, telegram, whatsapp, 

Line, Snapchat, Path adalah beberapa di antaranya. Setiap media sosial 

memiliki fitur-fitur dan keunggulan masing-masing. Hal itu disesuaikan 

                                                             
4 Ibid, hlm. 16 
5 Ibid, hlm. 17 
6 Dudi Rustandi, Komunikasi Kepemimpinan Prabowo Subianto pada Fanpage 

Facebook, (Jurnal Penelitian Komunikasi Vol. 18 No 1, Juli 2015), hlm. 30. 
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dengan kebutuhan penggunanya. Tapi secara umum, antar pengguna sosial 

dapat saling mengirim teks, gambar, audio dan video.  

Pengguna media sosial di Indonesia sangat besar. Hasil riset lembaga 

survey Wearesosial Hootsuite pada bulan Januari 2019 menyebutkan bahwa 

pengguna media sosial di Indonesia mencapai 150 juta jiwa atau 56% dari 

semua populasi. Hal ini mengalami peningkatan sebesar 20%, di mana 

pengguna media sosial pada tahun sebelumnya adalah 130 juta jiwa (48%).7 

Lembaga yang sama juga menyebutkan bahwa youtube adalah media sosial 

paling populer di Indonesia, diikuti oleh whatsapp, sementara Facebook 

menempati urutan selanjutnya. Keterangan lebih lanjut dapat dilihat pada 

gambar di bawah ini.   

Gambar 1. Media Sosial Paling Populer Di Indonesia Per Januari 2019. 

 
Sumber : https://groovy.id8 

                                                             
7 https://databoks.katadata.co.id/datapublish/2019/02/08/berapa-pengguna-media-sosial-

indonesia (diakses pada tanggal 12 Juli 2019). 

 
8 https://groovy.id/media-sosial-Facebook-instagram-dan-whatsapp-jadi-satu/ (diakses 

pada tanggal 12 Juli 2019) 

https://groovy.id/
https://databoks.katadata.co.id/datapublish/2019/02/08/berapa-pengguna-media-sosial-indonesia
https://databoks.katadata.co.id/datapublish/2019/02/08/berapa-pengguna-media-sosial-indonesia
https://groovy.id/media-sosial-facebook-instagram-dan-whatsapp-jadi-satu/
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Efektivitas komunikasi yang ditawarkan oleh media sosial dapat 

dinikmati oleh siapapun tanpa pandang bulu. Tidak hanya masyarakat 

perkotaan saja yang bisa menikmati mudahnya berkomunikasi via media sosial, 

namun masyarakat yang berada di pedesaan terpencil sekalipun dapat 

menikmatinya. Karena sekali lagi, teknologi internet tidak terbatasi oleh ruang 

dan waktu. Tetapi tetap dengan satu syarat utama, yaitu pengguna harus 

terkoneksi dengan internet.  

Kemudahan dan keterbukaan komunikasi via media sosial 

dimanfaatkan para politisi untuk berinteraksi dengan masyarakat. Mereka 

memanfaatkannya untuk berbagai keperluan, seperti kampanye, membentuk 

citra diri, branding, menyampaikan program kerja, menyempaikan prestasi dll. 

Mereka juga menjadikan media sosial untuk ajang marketing politik.9 Salah 

satu politikus dunia yang sangat jeli akan manfaat besar yang ditawarkan oleh 

media sosial adalah Barack Obama (mantan Presiden Amerika Serikat). Ia 

menjadikan media sosial sebagai salah satu kekuatan besar yang membawanya 

kepada keberhasilan menjadi Presiden AS selama 2 periode.10 

Prabowo Subianto adalah salah satu dari beberapa politisi Indonesia 

yang menyadari manfaat media sosial untuk berkomunikasi dengan 

masyarakat. Sebuah hasil wawancara menyebutkan: 

“Ya benar, saya juga menggunakan twitter, Facebook untuk 
berkomunikasi langsung dengan rakyat. Ya, saya membuka diskusi, macam-

macam lah yang disampaikan para pengikut saya, baik yang menyatakan 

                                                             
9 Dudi Rustandi, Komunikasi Kepemimoinan Prabowo Subianto Pada Fanpage 

Facebook, (Jurnal Penelitian Komunikasi, Vol.18 No.1 Juli 2015), hlm. 30. 
10 Ibid, hlm. 31. 
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dukungan hingga menyampaikan masalah di daerah masing-masing. Saya kira 

sangat ampuh alat komunikasi ini”11 

 
Per tanggal 17 Juli 2019, ia memiliki akun media sosial Facebook  

dengan 9.890.493 pengikut, twitter (4.123.010 follower) dan instagram (4,9 

juta pengikut). Media sosial yang pertama kali dibuat oleh Prabowo adalah 

Facebook, di mana ia membuatnya pada tanggal 15 Juli 2008, selanjutnya pada 

tanggal 17 Mei 2009 Prabowo membuat akun twitter, setelah itu diikuti 

pembuatan akun instagram pada tanggal 25 Juli 2015. 

Tabel 1. Data Media Sosial Prabowo Subianto 

No Media Sosial Nama  Tanggal Buat Total Pengikut 

1 Facebook Prabowo Subianto 15 Juli 2008 9,8 juta 

2 Twitter Prabowo Subianto 17 Mei 2009 4,13 juta 

3 Instagram Prabowo Subianto 25 Juli 2015 4,9 juta 

Sumber: Olahan peneliti per tanggal 18 Juli 2019. 

Jumlah pengikut halaman Facebook Prabowo Subianto yang berjumlah 

9.889.493 membuat dirinya menjadi orang Indonesia dengan pengikut 

terbanyak. Sejak pertama kali dibuat, aktivitas halaman Facebook-nya sangat 

aktif. Postingan terakhir beliau adalah pada tanggal 28 Juni 2019 pukul 09.20 

(tanggapan Prabowo terhadp hasil gugatan Mahkamah Konstitusi). Sampai saat 

ini (18-07-2019), total 3.139 foto dan 262 video sudah diposting. Setiap foto 

ataupun video hampir selalu diberi deskripsi, catatan ataupun caption 

tersendiri. 

 

                                                             
11 Yohanes Eko Wahyu Ardiyanto, “Pencitraan Politik di Twitter(Analsis Wacana Kritis 

Kampanye Prabowo Subianto)”, Jurnal Gelanggang, vol 2  no. 1 (Januari, 2015), hlm. 7. 
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Tabel 2. Informasi Halaman Facebook Prabowo Subianto 

No Kategori Keterangan 

1 Waktu pembuatan 15 Juli 2008 

2 Pertama kali posting 15 Juli 2008 (pukul 20.21 WIB) 

3 Terakhir kali posting 28 Juni 2019 (pukul 09.20 WIB) 

4 Total postinganan foto 3.139 foto 

5 Total postingan video 262 video 

6 Jumlah Pengikut 9.889.493 orang 

7 Jumlah Penyuka 9.889.994 orang 

Sumber: Olahan peneliti. 

Setiap komunikator memiliki gaya berkomunikasi yang berbeda-beda. 

Begitu juga dengan Prabowo Subianto, dia  memiliki gaya komunikasi sendiri 

yang membedakannya dengan tokoh politik lainnya. Prabowo akan 

menggunakan gaya komunikasi yang tepat agar pesan yang disampaikannya 

dapat tersalurkan dengan baik tepat. Pada akhirnya, khalayak dapat mencerna 

dan menerima apa yang disampaikan oleh Prabowo. Penggunaan gaya 

komunikasi yang tidak tepat akan menimbulkan gambaran yang buruk di benak 

masyarakat tentang dirinya.12 

Perjalan Prabowo Subianto dalam kancah perpolitikan Indonesia sangat 

menarik. Dia adalah pendiri sekaligus ketua umum Partai Gerindra (Gerakan 

Indonesia Raya) dari tahun 2008 sampai sekarang. Terakhir, dia mengikuti 

kontestasi pemilihan Presiden dan Wakil Presiden Republik Indonesia periode 

2019-2024. Dia didampingi oleh Sandiaga Uno yang menjadi Cawapresnya. 

Meskipun hasil hitung manual Komisi Pemilihan Umum (KPU) menyatakan 

bahwa Prabowo dan Sandiaga kalah oleh pasangan Joko Widodo-Ma’ruf 

                                                             
12 Bayu Nittin Pratiwi, “Analisis Gaya Komunikasi Ahmad Faiz Zainuddin”, dalam e-Jurnal 

Ilmu Komunikasi, vol. 5 no. 3 (2017), hlm. 377.  
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Amin, tapi setidaknya masyarakat Indonesia mengenalnya sebagai sosok yang 

pantang menyerah untuk mewujudkan impiannya yaitu memimpin Indonesia 

menuju Indonesia yang lebih baik lagi. Bukan hanya pada Pilpres tahun 2019 

ini saja, tapi pada dua edisi pemilihan Presiden-Wakil Preside sebelumnya pun 

Prabowo Subianto ikut berpartisipasi. Pada edisi Pemilu Pilpres 2009, Prabowo 

maju sebagai Cawapres berpasangan dengan Megawati Soekarno Putri sebagai 

Capresnya. Selanjutnya pada edisi Pilpres tahun 2014, Prabowo maju lagi 

sebagai Capres didampingi oleh Hatta Rajasa sebagai Cawapresnya.  

Prabowo merupakan komunikator yang aktif berkomunikasi di media 

sosial, apalagi ketika masuk masa kampanye (Pemilu 2009, 2014 dan 2019), 

aktifitasnya akan bertambah secara signifikan. Hal itu karena masa kampanye 

merupakan masa  di mana Capres dan Cawapres mencari dukungan sebanyak-

banyaknya dengan memanfaatkan segala bentuk media, termasuk media sosial 

Facebook. Sebagai referensi, bisa lihat grafik di bawah ini. 

Grafik 1. Perkembangan Jumlah Postingan Halaman Facebook Prabowo 

Subianto Tahun 2018. 

 
Sumber: Olahan peneliti. 
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 Dari grafik di atas kita dapat mengetahui bahwa perkembangan jumlah 

postingan halaman Facebook Prabowo selama tahun 2018 mengalami 

fluktuasi. Tapi mulai bulan September terdapat lonjakan yang begitu 

signifikan. Menurut data Komisi Pemilihan Umum (KPU), pada bulan tersebut 

proses kampanye mulai dibuka s.d bulan April 2019. Oleh karena itu, Prabowo 

mulai meningkatkan intensitas komunikasinya.  

Gaya komunikasi seseorang (termasuk Prabowo Subianto) dalam 

berinteraksi di media sosial seperti Facebook bersifat dinamis. 

Kedinamisannya itu bisa disebabkan oleh beberapa faktor, di antaranya 

psikologis, lingkungan, khalayak dan karakterisktik pemerintahan yang sedang 

berkuasa.13 Dari pemaparan di atas, peneliti tertarik untuk melakukan sebuah 

penelitian yang berjudul “GAYA KOMUNIKASI PRABOWO SUBIANTO DI 

MEDIA SOSIAL FACEBOOK PADA TIGA EDISI PEMILU PRESIDEN 

DAN WAKIL PRESIDEN (2009, 2014 DAN 2019)”. 

 

B. Rumusan Masalah 

Setelah memaparkan latar belakang, rumusan masalah yang menjadi 

fokus penelitian peneliti adalah “Bagaimana gaya komunikasi Prabowo 

Subianto di media sosial Facebook pada Pemilu Presiden dan Wakil Presiden 

tahun 2009, 2014 dan 2019 ?”. 

 

                                                             
13 Renata Anisa dan Rachmawati, “Gaya Komunikasi Calon Kepala Daerah Menjelang 

Pilkada Pada Media Sosial Instagram”, dalam Jurnal Pemikiran dan Penelitian Sosiologi, Vol. 2 

No. 2 (Juni 2018), hlm. 52. 
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C. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah  untuk mengetahui gaya komunikasi 

Prabowo Subianto di media sosial Facebook pada pemilu Presiden dan Wakil 

Presiden tahun 2009, 2014 dan 2019.  

 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapan oleh peneliti dari penelitian ini adalah sebagai 

berikut:  

1. Aspek Teoritis 

Sebagai referensi bagi penelitian selanjutnya yang membahas 

tentang tema dan metode yang sama. 

2. Aspek Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan kepada para 

pelaku politk tentang pentingnya: 

a. Media sosial dalam membangun komunikasi dengan masyarakat, 

b. Memiliki dan mengembangkan gaya komunikasi sebagai sarana 

membentuk citra di mata masyarakat. 

c. Menyesuaikan diri terhadap perubahan lingkungan politik, sehingga 

dapat beradaptasi dengan baik.  

 

E. Telaah Pustaka 

Penelitian ini mengacu pada beberapa karya ilmiah yang telah 

dilakukan sebelumnya. Beberapa karya ilmiah tersebut antar lain: 
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1. Jurnal berjudul Analisis Gaya Komunikasi Ahmad Faiz Zainuddin; ditulis 

oleh Bayu Nitin Pratiwi (Mahasiswa S1 Ilmu Komunikasi Universitas 

Mulawarman). Karya ilmiah ini terdapat dalam e-Journal Ilmu Komunikasi 

tahun 2017. Penelitian ini membahas tentang gaya komunikasi Ahmad Faiz 

Zainuddin. Objek dari penelitian ini adalah gaya komunikasi Ahmad Fairuz 

Zainuddin, sementara subjeknya adalah video Spiritual Emotional Freedom 

Tekhnique (SEFT). Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif. 

Hasil dari penelitian ini adalah gaya komunikasi yang dimiliki oleh Ahmad 

Faiz Nuruddin adalh The equalitarian style dan The controlling style. 

2. Penelitian berjudul Gaya Komunikasi Capres Joko Widodo dan Prabowo 

Subianto Pada Pilpres 2014 yang ditulis oleh Riswandi seorang Dosen 

Universitas Mercu Buana Jakarta. Penelitian ini dipublikasikan dalam jurnal 

Acta diurnA Vol 13 No. 1 tahun 2017. Penelitian bersifat deskriptif. Objek 

penelitian adalah gaya komunikasi Jokowi dan Prabowo pada Pilpres 2014, 

sementara Subjeknya adalah berita yang teradapat dalam enam media massa 

(Kompas, Suara Pembaruan, Republika, Pelita, Kedaulatan Rakyat, dan 

Waspada). Hasil dari penelitian ini adalah selama masa Pilpres 2014, Joko 

menggunakan komunikasi yaitu argumentative, impression leaving, friendly 

dan structuring style, sementara Prabowo biasa menggunakan gaya 

komunikasi berupa dramatic, structuring style, impression leaving dan 

argumentative.  

3. Penelitian berjudul Gaya Komunikasi Calon Kepala Daerah Menjelang 

PILKADA Pada Media Sosial Instagram yang ditulis oleh Renata Anisa dan 
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Rachmawati, keduanya adalah mahasiswa Prodi Ilmu Komunikasi, Fakultas 

Komunikasi Universitas Padjajaran. Karya ilmiah ini dipublikasikan dalam 

Jurnal Sosioglobal (Jurnal Pemikiran dan Penelitian Sosial), vol. 2 No. 2 

tahun 2018. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan studi 

dokumentasi. Objek penelitian ini adalah gaya komunikasi Ridwan Kamil, 

sementara subjeknya adalah media sosial instagram. Hasil dari penelitian ini 

menyatakan bahwa Ridwan kamil sebagai calon kepala daerah dalam media 

sosial instagram menggunakan gaya komunikasi the equalitarian style. 

4. Skripsi berjudul Gaya Komunikasi Ridwan Kamil dalam Penggunaan 

Media Sosial yang ditulis oleh M. Lukman P. Adi Kosasih pada tahun 2016, 

seorang mahasiswa Program Studi Ilmu Komunikasi Fakultas Komunikasi 

dan Bisnis Universitas Telkom Bandung. Objek dari penelitian ini adalah 

gaya komunikasi Ridwan Kamil, sementara subjeknya adalah media sosial 

Twitter, Facebook dan Instagram. Penelitian ini menggunakan studi 

netnografi dengan pendekatan kualitatif. Hasil dari penelitian ini adalah 

Ridwan Kamil menggunakan gaya komunikasi The equalitarian style dalam 

media sosial Twitter, Facebook dan Instagram. 

Dari ke-empat penelitian di atas, peneliti akan memaparkan perbedaan 

dan kemiripan dengan penelitian dalam skripsi ini, sehingga dapat melihat posisi 

peneliti. Fungsi utama telaah pustaka adalah untuk menjelaskan posisi dan titik 

pijak peneliti di antara penelitian sejenis yang pernah dilakukan.14  

 

                                                             
14 Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, Pedoman Penulisan 

Skripsi, (Yogyakarta: Penerbit Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta, 2014), hlm. 15 
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Tabel 3. Posisi Peneliti Terhadap Penelitian Sebelumnya. 

No Judul Penelitian Penulis 

Metode Penelitian Posisi peneliti 

Objek 

Penelitian 
Subjek Penelitian 

Jenis 

Penelitian 
Kemiripan  Perbedaan 

1 
Analisis Gaya 

Komunikasi Ahmad Faiz 

Zainuddin; 

Bayu 
Nitin 

Pratiwi 

Gaya 

komunikasi 

A. Fairus 

Zainuddin 

Video Spiritual 

Emotional 

Freedom 

Tekhnique (SEFT) 

Deskriptif 

kualitatif 

Objek 

Penelitian 

1. Subjek 

penelitian 

2. Jenis 

penelitian 

2 

Gaya Komunikasi Capres 

Joko Widodo dan 

Prabowo Subianto Pada 
Pilpres 2014 

Riswandi 

Gaya 

komunikasi 

Jokowi dan 
Prabowo 

Media massa cetak 

(Kompas, Suara 

Pembaruan, 

Republika, Pelita, 
Kedaulatan Rakyat, 

dan Waspada) 

Deskriptif 

kuantitatif 

1. Objek 

penelitian 

2. Jenis 
penelitian 

Subjek 

penelitian 

 

3 

Gaya Komunikasi Calon 

Kepala Daerah 
Menjelang PILKADA 

Pada Media Sosial 

Instagram 

Renata 

Anisa dan 

Rachmaw
ati 

Gaya 

komunikasi 

Ridwan 
Kamil 

Media sosial 

Instagram 

Studi 
dokumentasi 

kualitatif 

Objek 

penelitian 

1. Subjek 

penelitian 

2. Jenis 
Penelitian 

4 

Gaya Komunikasi Ridwan 

Kamil dalam Penggunaan 

Media Sosial  

M. 
Lukman P. 

Adi 

Kosasih 

Gaya 
komunikasi 

Ridwan 

Kamil 

Media sosial 

Twitter, Facebook 

dan instagram 

Studi 

netnografi 

(kualitatif) 

Objek 

penelitian 

1. Subjek 
penelitian 

2. Jenis 

penelitian 

Sumber: Olahan peneliti.
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F. Kajian Teori 

1. Komunikasi 

a. Pengertian 

Istilah komunikasi merupakan kata serapan, ia berasal dari bahasa 

Latin  “communis”. Kata “communis” bersinonim dengan kata 

coomunico, communiation, atau communicare.15 Dalam bahasa latin, ia 

memiliki arti “berbagi” atau “menjadi milik bersama”.16 Sampai saat ini 

banyak sekali pengertian komunikasi yang disampaiakan oleh para 

pakar. Munculnya beragam pengertian tersebut disebabkan oleh 

perbedaan latar belakang para ahli, baik dari segi sosial, politik, budaya, 

pemahaman maupun level komunikasi.. Beberapa pengertian 

komunikasi dari para ahli adalah sebagai berikut:17 

1) Komunikasi adalah proses penyampaian informasi, gagasan, emosi, 

keahlian dan lainnya melalui penggunaan simbol-simbol, seperti 

kata-kata, gambar-gambar, angka-angka, dan lain-lain (Berelson dan 

Steiner, 1964) 

2) Komunikasi timbul didorong oleh kebutuhan-kebutuhan untuk 

mengurangi rasa ketidakpastian, bertindak seara efektif, 

mempertahankan atau memperkuat ego (Barnlund, 2964) 

3) Komunikasi adalah suatu prosedur melalui mana pikiran seseorang 

dapat mempengaruhi pikiran orang lain (Weaver, 1949) 

                                                             
15 Umaimah Wahid, Komunikasi Politik, Teori, Konsep, dan Aplikasi Pada Era Media 

Baru, (Bandung: Simbiosa Rekatama Media, 2016) hlm. 2.  
16 S. Djuarsa Sendjaja, dkk, Pengantar Ilmu Komunikasi, (Tangerang Selatan: Penerbit 

Universitas Terbuka, 2013), hlm. 1.10. 
17 Ibid, hlm. 1.11. 
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4) Komunikasi adalah proses yang menghubungkan satu bagian dengan 

lainnya dalam kehidupan (Ruesch, 1957) 

Setelah melihat beberapa pengertian komunikasi di atas, dapat 

ditarik benang merah atas apa itu komunikasi. Komunikasi adalah 

sebuah proses penyampaian ide, gagasan atau pikiran yang dituangkan 

dalam bentuk pesan yang bertujuan untuk mempengaruhi orang lain. 

Perlu dipahami, pengertian komunikasi akan selalu mengalami 

dinamika dan perkembangan sejalan dengan berkembangnya ilmu 

pengetahuan.  

Pada dasarnya ada lima hal pokok penjelasan dalam komunikasi. 

Ke lima hal tersebut yaitu kemampuannya mempengaruhi orang lain, 

menciptakan hubungan dalam beragam level dan bentuk komunikasi, 

dapat menghubungkan semua elemen sosial, melibatkan proses 

transmisi berbagai macam pesan, serta melibatkan sistem simbol dan 

pesan dalam setiap interaksi.18  

 

b. Elemen Komunikasi 

Komunikasi adalah sebuah proses yang membutuhkan beberapa 

elemen. Tapa elemen tersebut, komunikasi tidak akan terjadi. Secara 

ringkas, elemen komunikasi dapat kita lihat pada pengertian 

komunikasi yang disampaikan oleh Harold Laswell pada tahun 1948. Ia 

mengatakan bahwa komunikasi adalah who says what (siapa yang 

                                                             
18 Umaimah Wahid, Komunikasi Politik, hlm. 3. 
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mengatakan), in what channel (melalui apa), to whom (kepada siapa), 

with what effect (efeknya seperti apa).  

Perkembangan ilmu komunikasi memberikan pengaruh terhadap 

konsep elemen komunikasi. Dulu kita hanya mengenal lima elemen 

komunikasi, yaitu komunikator, komunikan, pesan, media, dan timbal 

balik (efek), tapi sekarang mengalami penambahan. Joseph Dominic 

(2002)  mengungkapkan bahwa setiap proses komunikasi akan 

melibatkan setidaknya delapan elemen.19 Kedelapan elemen tersebut 

adalah sebagai berikut:  

 

1) Sumber atau Komunikator 

Komunikator merupakan pihak yang memulai komunikasi 

dengan cara mengirimkan suatu pesan terhadap penerima. 

Komunikator tidak hanya terbatas pada individu semata, melainkan 

juga sebuah kelompok, organisasi, atau bahkan sebuah negara.  

 

2) Encoding 

Encoding adalah sebuah proses penerjemahan ide, gagasan, 

pikiran yang dilakukan oleh komunikator. Elemen ini terbentuk 

karena proses penyesuaian seorang komunikator terhadap 

komunikannya. Tujuannya adalah agar ide, gagasan atau pikiran 

komunikator dapat diterima oleh komunikan. Ketika komunikator 

                                                             
19 Dalam bukunya Morissan, Teori Komunikasi, (Bogor: Penerbit Ghlm.ia Indonesia, 

2013), hlm. 17. 
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menuliskan status di beranda Facebook-nya, maka otak dan jari 

tangannya akan berkerja sama untuk menghasilkan pola-pola atau 

bentuk tertentu di beranda Facebook. Begitu juga ketika seorang 

komunikator sedang ngobrol bertatap muka dengan komunikan, 

otak, mulut, tangan dan anggota tubuh lainnya akan berkoordinasi 

sehingga menghasilkan kata-kata, ekspresi, atau gimmick tertentu 

yang diterima oleh komunikan.  

  

3) Pesan 

Apa yang keluar dari komunikator sebagai bentuk 

penyempaian ide, gagasan dan pikirannya kepada komunikan, itulah 

yang disebut sebagai pesan. Ia adalah bentuk pengejawentahan apa 

yang ada dalam pikiran komunikator. Pesan sangat erat kaitannya 

dengan simbol. Karena sekali lagi, pesan merupakan bentuk simbol 

dari apa yang ada di pikiran komunikator. Simbol yang berupa kata-

kata dapat disebut sebagai pesan verbal. Sementara simbol selain 

kata-kata seperti mimik wajah, ekspresi, sikap tubuh, lirikan mata, 

senyum, nada suara, penekanan, gerakan tangan, cara 

berpenampilan, dll disebut sebagai pesan nonverbal. Ada empat jenis 

kemungkinan pesan yang dihasilan oleh komunikator ketika 

berinteraksi dengan komunikan, yaitu: pesan verbal disengaja, pesan 
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verbal tidak disengaja, pesan nonverbal disengaja, dan pesan 

nonverbal tidak disengaja.20  

a) Pesan verbal yang disengaja; adalah segala bentuk perkataan yang 

dilakukan secara sadar oleh komunikator untuk berhubungan atau 

berinteraksi dengan orang lain, dalam hal ini adalah komunikan.  

b) Pesan verbal tidak disengaja; adalah kata-kata yang keluar dari 

komunikator tanpa adanya maksud untuk mengatakannya.  

c) Pesan nonverbal disengaja; adalah semua bentuk pesan nonverbal 

yang ingin disampaikan komunikator kepada komunikan secara 

sadar. Pesan ini disampaikan untuk memperkuat dan menekankan 

pesan verbal yang diucapkan. Contohnya adalah menggelengkan 

kepada ketika menolak ajakan orang lain.  

d) Pesan nonverbal tidak disengaja; adalah semua aspek nonverbal 

yang terdapat dalam perilaku komunikator yang tersampaikan 

tanpa kontrol. Pesan nonverbal memang sulit kita kontrol 

sepenuhnya. Semakin seseorang mahir dalam berkomunikasi, 

maka ia akan semakin mahir pula dalam mengontrol pesan 

nonverbalnya. Contohnya ketika komunikator ingin meminjam 

pulpen kepada komunikan, tapi dengan nada suara yang keras dan 

seakan-akan membentak. Lalu, komunikan malah memberikan 

respon yang tidak diharapkan.  

 

                                                             
20 Stewart L. Tubs dan Sylvia Moss, Humman Communication, Prinsip-Prinsip Dasar, 

(Bandung: PT Remaja Rosdakarya: 2008), hlm. 8. 
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4) Saluran atau Media 

Media adalah sarana yang digunakan komunikator untuk 

menyempaikan pesannya kepada komunikan. Ketika anda 

berkomunikasi dengan orang lain secara face to face atau tatap 

muka, maka yang menjadi medianya adalah organ penginderaan, 

seperti mata, telinga, mulut, dan kulit. Dalam komunikasi tatap muka 

atau berhadapan, saluran yang digunakan beragam (multichannel), 

karena pada saat itu, seseorang menerima dan menggunakan 

infromasi dari beberapa saluran yang berbeda. Bahkan aliran udara 

pun dapat menjadi media dari pesan nonverbal berupa parfum.21 

Melalui parfum, seseorang mungkin ingin menginformasikan kepada 

lawan bicaranya bahwa dirinya adalah orang yang rapih dan disiplin 

dalam hal perawatan tubuh. Radio, telepon genggam, komputer, 

internet, telegrap, TV, koran, majalah, media sosial internet adalah 

beberapa media komunikasi non-tatap muka.  

 

5) Decoding 

Decoding bisa disebut sebagai kebalikan dari encoding. 

Decoding adalah proses pamaknaan atau interpretasi yang dilakukan 

oleh komunikan atas pesan-pesan yang disampaikan oleh 

komunikator. Contohnya: anda mencoba memahami apa makna dari 

tulisan yang saya ketik melalui media kertas ini. Pada posisi ini, saya 

                                                             
21 Morissan, Teori Komunikasi, (Bogor: Penerbit Ghlm.ia Indonesia, 2013), hlm. 19.  
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“penulis” bertindak sebagai komunikator, dan anda sebagai pembaca 

adalah komunikannya. Proses ini akan menghasilkan dua 

kemungkinan, yang pertama adalah kesepahaman dan yang kedua 

adalah kesalahpahaman. Kesepahaman terjadi ketika hasil dari 

proses decoding sebuah pesan sesuai dengan apa yang ingin 

disampaikan oleh komunikator. Sementara itu, kesalahpahaman 

terjadi ketika pemahaman komunikan terhadap pesan tidak sesuai 

dengan apa yang ingin disampaikan oleh komunikator.  

 

6) Komunikan 

Komunikan adalah pihak penerima pesan yang dikirimkan oleh 

komunikator. Ia menjadi target sekaligus pihak yang memaknai  

berbagai macam bentuk pesan. Seperti halnya komunikator, ia bisa 

berupa individu, lembaga, kelompok, organisasi atau bahkan sebuah 

negara. Meskipun komunikan adalah pihak penerima pesan, tapi 

dalam banyak kasus komunikasi, ia juga sekaligus menjadi 

komunikator. Karena dalam situasi berkomunikasi, komunikan juga 

bisa mengirimkan pesan balik kepada lawan bicaranya. Sebagai 

bentuk respon atas pesan yang ia terima. Maka dari itu, Stewart L. 

Tubs dan Sylvia Moss lebih senang memakai diksi komunikator 1 

dan komunikator 2, bukannya komunikator dan komunikan.22 

                                                             
22 Stewart L. Tubs dan Sylvia Moss, Human Communication Prinsip-Prinsip Dasar, 

(Bandung: PT Remaja Rosdakarya Offset, 2008), hlm. 12. 
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Komunikan juga bisa disebut sebagai tujuan (destination), pendengar 

(listener), khalayak (audience), atau pengumpan balik (decoder).23  

Komunikan menjadi kunci tersampaikannya suatu pesan 

dengan baik. Tingkat keakuratan komunikan dalam men-decoding 

pesan yang ia terima akan sangat berpengaruh terhadap pemahaman 

yang ia simpulkan. Komunikan bukan lagi sekedar target informasi 

komunikator, tetapi ia adalah elemen yang menentukan keberhasilan 

sebuah proses komunikasi.24 

 

7) Umpan Balik 

Umpan balik dalam bahasa inggris disebut sebagai feedback. 

Umpan balik adalah tindakan yang muncul dari komunikan setelah ia 

menerima pesan dari komunikator. Ia juga bisa diartikan sebagai 

bentuk balasan, respon atau reaksi. Intinya, umpan balik adalah 

sebuah pesan balasan. Reaksi yang muncul dari komunikan tidak 

melulu sesuai dengan apa yang diharapkan oleh komunikator. 

Bentuknya dapat bemacam-macam, tergantung bagaimana seorang 

komunikan men-decoding pesan yang ia terima. Seperti halnya 

pesan, umpan balik juga bisa berbentuk verbal maupun nonverbal. 

Seorang komunikan bisa saja hanya meganggukkan atau 

menggelengkan kepalanya ketika ia diberi pertanyaan yang 

kemungkinan jawabannya adalah “iya” atau “tidak”.  

                                                             
23 Umaimah Wahid, Komunikasi Politik, Teori, Konsep dan Aplikasi Pada Media Baru , 

(Bandung: PT. Remaja Rosdakarya Offset, 2016) hlm. 5. 
24 Ibid, hlm. 7. 
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Umpan balik bisa menjadi bahan evaluasi dan sumber 

informasi atas hubungan komunikator dengan komunikan. Respon 

yang diberikan komunikan kepada komunikator dalam 

berkomunikasi bisa menjadi salah satu indikator kedekatan 

hubungan mereka. Umpan balik yang diberikan seorang mahasiswa 

terhadap pertanyaan dosennya akan berbeda dengan umpan balik 

seseorang terhadap temannya.  

 

8) Gangguan  

Gangguan atau interference bisa juga disebut sebagai 

kegaduhan atau noise. Ia bisa diartikan sebagai segala hal yang dapat 

mengubah atau mengalihkan informasi yang disampaikan oleh 

komunikator kepada komunikan. Stewart L. Tubs dan Sylvia Moss 

membagi gangguan menjadi dua jenis, yaitu gangguan teknis dan 

gangguan semantik.25 

 

a) Gangguan Teknis 

Jenis gangguan ini dapat menyebabkan komunikan 

merasakan perubahan dalam pesan atau umpan balik yang telah 

dikirim. Selain itu juga, komunikator dapat menjadi sumber 

munculnya gangguan. Contohnya adalah kebisingan yang 

ditimbulkan kendaraan bermotor dapat mengganggu komunikasi 

                                                             
25 Stewart L. Tubs dan Sylvia Moss, Human Communication, hlm. 12. 



22 
 

 
 

dua orang di pinggir jalan. Kebisingan tersebut dapat 

menyebabkan pesan yang disampaikan komunikator tidak 

terdengar jelas oleh komunikan.  

 

b) Gangguan Semantik 

Gangguan semantik dapat muncul ketika komunikan 

memaknai secara berlainan atau bahkan berlawanan terhadap 

pesan yang ia terima dari komunikator. Contohnya ketika seorang 

yang bebahasa jawa berkomunikasi dengan orang yang berbahasa 

sunda.  

Orang Jawa: “kalau kamu mau pergi kemana-mana, sebaiknya 

membawa sangu, agar ketika bensinmu sudah 

nipis, tidak kehabisan, akhirnya ndorong motor” 
Orang Sunda: “apa hubungannya sangu dengan bensin ?, 

emang motor kalau dikasih sangu bensinnya 

dapat nambah gitu ?” 

Orang Jawa: “yaaaa ndak seperti itu juga, sangu-mu buat beli 
bensin.” 

Orang Sunda: “emang sangu bisa ditukar dengan bensin? “ 

Orang Jawa : “yaaa bisa lah” 

Orang Sunda :” lah bingung saya, kok bisa ?”.  

Percakapan di atas tidak akan menemuii titik terang jika 

antara Orang Sunda dan Jawa tersebut tidak terjadi kesepahaman 

atas makna dari kata “sangu”. Hal itu dikarenakan, kata sangu 

dalam bahasa Sunda berarti “nasi”, sedangkan dalam bahasa Jawa 

berarti “bekal”, baik itu uang atau makanan. Dalam kehidupan 

sehari-hari, sering kita temui gangguan-gangguan yang dapat 
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mengganggu lancarnya proses komunikasi, baik itu terjadi pada 

ranah saluran, pesan, komunikator maupun komunikan.  

 

2. Komunikasi Politik 

Komunikasi dan politik adalah dua diskursus kelimuan yang saling 

mencakupi. Kedekatan dua istilah tersebut bisa dibilang intim secara 

historis. Sejak zaman Yunani Kuno hingga sekarang, kita mengenal istilah 

retorika, propaganda, dan opini publik. Banyak aspek kehidupan politik 

dapat digambarkan sebagai sebuah proses komunikasi. Bahkan, 

keseluruhan proses politik secara umum terjadi dalam rangka konflik dan 

kompromi. Di lihat dari tujuannya, komunikasi dan politik  memiliki 

kesamaan yaitu untuk mempengaruhi orang lain. 26 

 

a. Pengertian 

Untuk mengetahui apa itu komunikasi politik, sebaiknya 

diuraikan dulu apa pengertian dari kata dasarnya, yaitu “komunikasi” 

dan “politik”. Pengertian komunikasi sudah dijelaskan pada sub bab 

sebelumnya. Pada intinya, komunikasi bisa disebut sebagai upaya untuk  

mempengaruhi orang lain melalui pesan yang disampaikan lewat media 

tertentu.  

Seperti halnya komunikasi, pengertian politik pun sangat 

beragam. Tapi jika dilihat dari sisi bahasa, politik memiliki arti yang 

                                                             
26 Anwar Arifin, Komunikasi Politik, Filsafat-Paradigma-Teori-Tujuan-Strategi dan 

Komunikasi Politik Indonesia, (Yogyakrata: Graha Ilmu, 2011) hlm.2. 
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jelas. Secara etimologi, politik berasal dari bahasa Yunani “Politicos” 

yang memiliki arti “dari, untuk, atau berkaitan dengan warga negara.”27 

Dalam KBBI daring, politik diartikan sebagai: 

 (Pengetahuan) mengenai ketatanegaraan atau kenegaraan (seperti 
tentang sistem pemerintahan, dasar pemerintahan) 

 Segala urusan dan tindakan (kebijakan, siasat, dan sebagainya) 

mengenai pemerintahan negara atau terhadap negara lain 

 Cara bertindak (dalam menghadapi atau menangani suatu masalah); 

kebijakan.28 

 
Meskipun secara epistimologi politik memiliki banyak definisi, 

tapi pada umumnya politik selalu berkaitan dengan berbagai macam 

kegiatan dalam suatu sistem kekuasaan yang menyangkut suatu proses 

penentuan tujuan-tujuan dari sistem tersebut dan bagaimana 

melaksanakan tujuan-tujuan itu.29 Jika ditarik garis besarnya, maka 

politik dapat disebut sebagai kajian tentang kekuasaan atau “seni 

memerintah”,30 baik itu memerintah sebuah negara, lembaga, 

organisasi, kelompok, komunitas, bahkan keluarga. Ada delapan inti 

politik yang dijabarkan oleh Umaimah Wahid, ke delapan pokok 

tersebut adalah sebagai beikut: 

a) Politik adalah aktivitas yang dinamis 

b) Politik mempunyai tujuan dan kepentingan 

c) Politik berkaitan dengan perolehan dan pendistribusian kekuasaan/ 

wewenang 

                                                             
27 https://id.wikipedia.org/wiki/Politik (diakses pada tanggal 16-07-2019 pukul 01.57) 
28 https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/politik (diakses pada tanggal 17-07-2019 pukul 

02.11) 
29 Prof. Miriam Budiardjo, Dasar-Dasar Ilmu Politik, (Jakarta: PT Gramedia, 2001), hlm. 

8. 
30 Umaimah Wahid, Komunikasi Politik, hlm. 10. 

https://id.wikipedia.org/wiki/Politik
https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/politik
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d) Politik selalu melibatkan kekuatan yang lebih luas 

e) Politik mempunyai kepentingan untuk melibakan dan membela 

kepentingan publik, masyarakat serta rakyat 

f) Politik memberikan otoritas kepada penguasa sebagai representasi 

masyarakat dalam pemerintahan 

g) Politik berkaitan dengan perumusan kebijakan dan pengambilan 

keputusan 

h) Politik memunculkan konflik dan upaya menyelesaikan konflik.31  

Setelah menjabarkan tentang pengertian komunikasi dan politik, 

maka dapat ditarik benang merah bahwa komunikasi politik adalah 

komunikasi yang melibatkan pesan-pesan politik dan para aktornya. 

Komunikasi politik juga dapat berarti komunikasi yang berkaitan 

dengan kekuasaaan, pemerintahan, dan kebijakan pemerintah. Lebih 

singkat lagi, komunikasi politik diartikan sebagai proses komunikasi 

antara pihak yang memerintah dan diperintah.32  

 

b. Komunikator Politik 

Aktor dalam catur perpolitikan adalah komunikator dalam 

diskursus kelimuan komunikasi politik. Secara umum, aktor politik itu 

hanya ada dua yaitu politikus sebagai pihak yang memerintah dan 

rakyat sebagai pihak yang diperintah. Meskipun pada dasarnya, semua 

                                                             
31 Ibid, hlm. 11. 
32 https://id.wikipedia.org/wiki/Komunikasi_politik (diakses pada tanggal 17-07-2019, pkl 

11.58 WIB).  

 

https://id.wikipedia.org/wiki/Komunikasi_politik
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orang yang berkomunikasi tentang politik, baik itu di gedung DPR, 

istana Presiden, lembaga pendidikan, bahkan di warung kopi sekali pun 

dapat diartikan sebagai komunikator politik, tapi tetap saja aktor 

utamanya adalah para pemimpin politik atau pejabat pemerintah, hal itu 

karena mereka adalah pihak yang aktif menciptakan pesan politik untuk 

kepentingan politik mereka.  

Ada dua istilah yang menggambarkan komunikator politik, yaitu 

pols dan vols. Pols adalah politikus yang kehidupannya sering 

memanipulasi komunikasi. Mereka biasa menjadi aktor utama di balik 

pembentukan dan penggiringan opini publik. Sementara Vols  adalah 

warga negara biasa yang aktif dalam perpolitikan, baik itu secara paruh 

waktu maupun sukarela.33 

 

3. Gaya Komunikasi 

Untuk mengartikan gaya komunikasi, sebaiknya diuraikan dulu 

pengertian dari kata dasarnya, yaitu “gaya” dan “komunikasi”. Karena 

pengertian komunikasi sudah dijelaskan pada sub bab sebelumnya, maka 

hanya perlu dijelaskan pengertian “gaya”. Menurut Kamus Besar Bahasa 

Indonesia (KBBI), gaya berkaitan dengan kekuatan, sikap, irama/lagu, 

elok dan ragam (cara, rupa, bentuk), yang khusus mengenai tulisan, 

karangan, bahasa dan bangunan rumah.34 Sedangkan menurut Kamus 

                                                             
33 Ibid, hlm. 15 
34 Sumardjo, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Anonim, 1999), hlm. 146. 
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Lengkapp Bahasa Indonesia, gaya diartikan sebagai ciri khas dalam 

menyatakan pikiran dalam bentuk tulisan dan lisan.35 

Gaya komunikasi bisa diartikan sebagai cara seseorang dalam 

melakukan komunikasi dengan orang lain, baik secara verbal maupun 

nonverbal yang dapat memberikan ciri khas pada dirinya. Ia juga bisa 

didefinisikan sebagai seperangkat perilaku antarpribadi yang secara spesial 

digunakan dalam suatu situasi dan keadaaan tertentu. Setiap dari gaya 

komunikasi terdiri dari sekumpulan perilaku komunikasi yang dipakai 

guna mendapatkan tanggapan tertentu dalam situasi tertentu pula.36 Setiap 

individu memiliki gaya komunikasinya masing-masing yang membedakan 

dirinya dengan orang lain. Gaya komunikasi yang dimiliki seseorang akan 

menjadi ciri khas nya dalam berkomunikasi. Umaimah Wahid menjelaskan 

bahwa: 

“Gaya komunikasi setiap komunikator berbeda-beda. Hal tersebut 
dapat dijelaskan berdasarkan metateori komunikasi yang menyatakan 

bahwa komunikasi adalah hal yang unik dan selera masing-masing 

individu”37 

 
   Dari pernyataan di atas dapat dijabarkan bahwa setiap individu 

pasti memiliki sebuah pemahaman, konsep, dan gaya komunikasinya 

tersendiri. Setiap individu memiliki perilaku komunikasi yang hanya 

dimiliki oleh-nya dan kesamaan perilaku komunikasi antara satu dengan 

yang lainnya adalah hal yang hampir mustahil. Itulah mengapa, setiap 

                                                             
35 Frista Artmanda W, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia, (Jombang: Penerbit Lintas 

Media), hlm. 166 
36 Poppy Ruliana, Komunikasi Organisasi; Teori dan Studi Kasus, (Jakarta: PT. 

Rajagrafindo Persada, 2014), hlm. 31 
37 Umaimah Wahid, Komunikasi Politik, hlm. 35. 
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orang memiliki gaya komunikasi khas yang melekat pada dirinya sekaligus 

menjadi salah satu identitasnya.  

Gaya komunikasi seseorang akan mengalami dinamika atau 

perubahan. Dinamika itu dapat terjadi karena dipengaruhi oleh faktor 

psikologis dan kepentingan masing-masing komunikator.38  Selain faktor 

psikologis dan kepentingan, gaya komunikasi seseorang dapat mengalami 

dinamika karena  tuntutan lingkungan seperti khalayak (audience), situasi 

dan kondisi pemerintahan. Setiap era atau masa pemerintahan akan 

memiliki tujuan dan alasan yang berbeda-beda.  Oleh karena itu, dalam 

proses komunikasi politik, pesan yang dihasilkan oleh komunikator selalu 

berbeda dikarenakan berbagai alasan yang telah disebutkan.  

Ada enam jenis gaya komunikasi yang biasanya dimiliki oleh 

seorang komunikator menurut Stewart L. Tubs dan Sylvia Moss. Ke-enam 

gaya tersebut adalah sebagai berikut:39 

 

a. Gaya Komunikasi Mengendalikan (The Controling Style) 

Gaya komunikasi ini ditandai dengan adanya satu kehendak 

atau maksud untuk membatasi, memaksa dan mengatur perilaku, 

pikiran dan tanggapan komunikannya. Orang-orang yang menggunakan 

gaya ini biasa disebut sebagai komunikator satu arah. Biasanya, 

seseorang akan menggunakan gaya komunikasi  ini ketika ia ingin 

                                                             
38 Renata Anisa dan Rachmaniar, “Gaya Komunikasi Calon Kepala Daerah Menjelang 

PILKADA Pada Media Sosial Instagram”, dalam Jurnal Pemikiran dan Penelitian Sosiologi, vol. 

2 No 2 (Juni 2018), hlm. 52. 
39 Poppi Ruliana, Komunikasi Organisasi, hlm. 85. 
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mempengaruhi orang supaya bekerja dan bertindak efektif tapi tidak 

memikirkan (red. cuek) terhadap umpan balik yang akan diterimanya. 

Ia tidak akan khawatir dengan orang lain yang memandangnya secara 

negatif, tetapi akan berusaha menggunakan kekuasaan dan 

wewenangnya guna memaksa orang lain menaati atau mematuhi 

pendapatnya. Ketika seseorang menggunakan gaya komunikasi  ini, 

maka tidak jarang ia akan melontarkan pesan-pesan bernada negatif, 

dan kritik tajam.40 

 

b. Gaya Komunikasi Dua Arah (The Equaliarian Style) 

Dengan gaya komunikasii jenis ini, komunikan atau audiens 

dapat mengungkapkan gagasan dan pendapatnya dalam suasana yang 

tenang, santai  dan informal. Efek yang ditimbulkan adalah terciptanya 

kemungkinan setiap aktor komunikasi mencapai kesepakatan dan 

pengertian bersama. Gaya komunikasi ini ditandai dengan arus 

penyebaran pesan-pesanya bersifat dua arah. Biasanya seseorang 

menggunakan gaya komunikasi  ini ketika ia ingin menjalin hubungan 

yang lebih akrab dan kerja sama yang baik dengan orang lain.  

 

c. Gaya Komunikasi Terstruktur (The Structuring Style) 

Gaya komunikasi  ini memanfaatkan pesan-pesan untuk 

memantapkan perintah yang harus dilaksanakan, pekerjaan serta 

                                                             
40 Aida Nuraida, Gaya Komunikasi Perempuan Betawi (Studi pada Gaya Komunikasi 

Sylviana Murni Sebagai Walikota Jakarta Pusat),  Skripsi Jurusan KPI Fakultas Ilmu Dakwah dan 

Ilmu Komunikasi, UIN Syatif Hidayatullah (Jakarta, 2017), hlm. 17. 
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struktur organisasi. Komunikator cenderung memberikan perhatiannya 

kepada keinginan untuk mempengaruhi orang lain dengan berbagi 

informasi seperti tujuan, jadwal kegiatan dan prosedur.  

 

d. Gaya Komunikasi  Dinamis (The Dynnamic Style) 

Gaya komunikasi  ini cenderung agresif, karena komunikator 

memiliki pemahaman bahwa lingkungan pekerjaannya berorientasi 

pada tindakan atau aksi. Tujuan gaya komunikasi  ini adalah untuk 

memotivasi, menstimulasi dan mempengaruhi orang lain  untuk 

melakukan tindakan teretentu.41 Faktor yang memengaruhi seseorang 

menggunakan gaya komunikasi  ini di antaranya adalah suasana di 

sekitar komunikator dianggap kritis dan membutuhkan tindakan 

tertentu. Gaya komunikasi  ini sering dipakai oleh para juru kampanye, 

salesman dan supervisor.  

 

e. The Relingushing Style 

Gaya komunikasi  ini lebih menampilkan keterbukaan untuk 

menerima kritik, saran, pendapat dan gagasan orang lain dibanding 

memberikan perintah atau instruksi meskipun komunikator memiliki 

hak dan wewenang memerintah dan mengontrol orang lain. Gaya 

komunikasi  ini biasanya akan dipakai ketika sedang berkomunikasi 

                                                             
41 Ibid, hlm. 19 
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dengan orang yang lebih senior, lebih tua, lebih berpengalaman atau 

lebih berpendidikan dibanding si komunikator.42  

 

f. The Withdrawal Style 

Ciri-ciri dari gaya komunikasi  ini adalah cenderung 

menyendiri, menghindari komunikasi, dan selalu mengalihkan suatu 

persoalan atau masalah yang sedang terjadi. Adanya masalah ataupun 

persoalan dengan komunikan akan mendorong komunikator 

menggunakan gaya komunikasi  the withdrawal style. Jika gaya 

komunikasi  ini digunakan oleh seorang pemimpin, maka yang terjadi 

selanjutnya adalah melemahnya atau bahkan hilangnya komunikasi 

antara ia dan komunikan atau bawahannya.43 Contoh dari the 

withdrawal style adalah ungkapan “saya tidak ingin dilibatkan dalam 

persoalan ini”. 

 

4. Media Sosial 

Kehadirannya media sosial di dunia komunikasi mengubah 

pola komunikasi yang selama ini kita kenal, baik itu komunikasi 

antarpribadi maupun komunikasi massa. Ia memberikan paradigma baru 

dalam berkomunikasi. Ia manawarkan kecepetan tanpa harus khawatir 

terpisah oleh jarak lintas benua sekalipun. Selama terkoneksi dengan 

internet, orang Indonesia bisa berkomunikasi dengan temannya yang ada 

                                                             
42 Ibid, hlm. 19. 
43 Ibid, hlm. 20. 
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di Brazil misalnya, dengan kecepatan feedback yang sama dengan ketika 

mereka berdua berkomunikasi secara face to face. Selain itu juga, media 

sosial menjadi sebuah penyatuan antara komunikasi personal (saling 

berbagi antar individu) dan media publik untuk berbagi kepada siapa saja 

tanpa ada kekhususan dan batasan.44  

Media sosial sebagai new media memiliki beberapa karakter kuat 

yang membedakannya dengan media lama. Setidaknya ada lima karakter 

yang telah disebutkan oleh beberapa pakar.45 

 

a. Pucket Swicthing 

Packet switching menawarkan sesuatu yang berbeda dalam 

menyalurkan sebuah pesan dalam proses komunikasi. Dengan karakter 

ini, media sosial dapat mengirimkan data berupa gambar, teks, dan 

duara secara bersamaan tanpa adanya reduksi sekalipun.  

 

b. Multimedia 

Melalui media sosial, seorang komunikator dapat 

mengirimkan berbagai macam bentuk pesan kepada komunikannya, 

baik itu visual, audio bahkan audio visual sekalipun. Semua jenis pesan 

tersebut dapat disajikan secara bersamaan. 

 

 

                                                             
44 Ibid, hlm. 51. 
45 Ibid, hlm. 81. 
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c. Interaktif 

Media sosial memberikan kesempatan kepada manusia untuk 

berkomunikasi secara real time, maksudnya komunikasi yang terjadi 

seolah-olah dilakukan secara tatap muka (face to face). Seorang dapat 

menjadi penghasil sekaligus penerima pesan dalam waktu yang hampir 

bersamaan.  

 

d. Synchronicity 

Ruang dan waktu tidak dapat menjadi pembatas dan 

penghalang ketika melakukan komunikasi via media sosial. 

Komunikasi bisa dilakukan kapan pun dan di mana pun. Terdapat dua 

tipe komunikasi daring, yaitu synchronous communication (komunikasi 

bisa terjadi dalam kondisi ruang dan waktu yang sama) dan 

asynchronous communication (komunikasi bisa dilakukan di dalam 

ruang dan waktu yang berbeda). Contoh yang pertama adalah ketika 

melakukan chatting dengan orang lain lewat Facebook. Sementara 

untuk contoh yang ke dua adalah ketika seseorang membuat ststus di 

beranda Facebook-nya. Orang lain dapat mengomentari status tersebut 

secara langsung ataupun tidak. 46 

 

 

 

                                                             
46 Rulli Nasrullah, Cyber Media, (Yogyakarta: CV Idea Sejahtera, 2013) hlm. 95. 
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e. Hypertextuality 

Hypertextuality diartikan sebagai konsumsi dan produksi pesan 

berupa teks tanpa adanya aturan yang membatasinya. Komunikator 

dapat memproduksi teks tanpa terikat oleh aturan seperti halnya ketika 

menulis artikel di media massa koran.  

 

G. Sistematika Pembahasan 

BAB I   : Pendahuluan 

BAB II   : Metode Penelitian 

BAB III : Gambaran Umum Tentang Facebook dan Prabowo Subianto  

BAB IV : Temuan Data dan Pembahasan  

BAB V : Penutup 
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BAB V  

PENUTUP 

Pada bab terakhir, peneliti akan memberikan kesimpulan dan saran. 

Kesimpulan di dapatkan berdasarkan pembahasan mengenai gaya komunikasi  

Prabowo Subianto pada bab-bab sebelumnya. Selain itu juga peneliti akan 

memberikan beberapa saran yang kiranya dapat membangun dunia penelitian 

komunikasi, baik itu untuk akademisi maupun praktisi politik. 

 

A. Kesimpulan  

Penelitian ini berusaha menjawab bagaiamana gaya komunikasi  

Prabowo Subianto pada tiga edisi Pemilu Presiden Wakil Presiden, yaitu pada 

tahun 2009, 2014 dan tahun 2019. Dengan menggunakan teori dari Steward 

L. Tubbs dan Sylvia Moss, dan menggunakan penelitian analisi isi kuantitaif, 

kesmipulan yang dapat ditarik adalah sebagai berikut: 

Pada Pemilu Presiden dan Wakil Presiden tahun 2009, gaya 

komunikasi  yang paling sering digunakan oleh Prabowo Subianto adalah the 

dynamic style dengan persentase penggunaan sebesar 34,1 %, selanjutnya 

diikuti oleh gaya komunikasi  the equalitarian style (24,6 %), the structuring 

style (18,3 %), the controlling style (13,5 %), the relinguishing style (7,1 %) 

dan yang terakhir adalah the withdrawal style (2,4 %).  

Selanjutnya pada Pemilu Presiden dan Wakil Presiden tahun 2014,  

gaya komunikasi  yang paling sering digunakan oleh Prabowo Subianto 

adalah the equalitarian style dengan persentase penggunaan sebesar 54,7 %, 
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selanjutnya diikuti oleh gaya komunikasi the dynamic style  (16,7 %), the 

relinguishing style  (13 %), the structuring style (9,9 %), the controlling style 

(3,6 %) dan yang terakhir adalah the withdrawal style (2,1 %).  

Pada Pemilu Presiden dan Wakil Presiden tahun 2019,  gaya 

komunikasi  yang paling sering digunakan oleh Prabowo Subianto adalah the 

dynamic style dengan persentase penggunaan sebesar 66,1 %. selanjutnya 

diikuti oleh gaya komunikasi the equalitarian style (17,8 %), the controlling 

style (4,5 %), the structuring style (4,4 %), the relinguishing style (4,2 %) dan 

yang terakhir adalah the withdrawal style (3%). 

 

B. Saran 

Setelah mendapatkan kesimpulan dari penelitian tentang gaya 

komunikasi  Prabowo Subianto, peneliti ingin memberikan beberapa saran 

untuk akademisi dan praktisi politik. 

Pertama, peneliti memberikan saran kepada akademisi yang ingin 

melakukan penelitian tentang gaya komunikasi, khususnya yang 

menggunakan pendekatan analisis isi kuantitatif untuk lebih teliti lagi dalam 

membuat indikator setiap gaya komunikasi. Akan lebih bagus lagi jika 

penelitian ini dilanjutkan dengan pendekatan analisis wacana kritis, sehingga 

alasan perubahan gaya komunikasi  Prabowo Subianto selama tiga edisi 

Pemilu Presiden dan Wakil Presiden (2009, 2014 dan 2019) dapat digali lebih 

jauh lagi.  
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Kedua, peneliti memberikan saran kepada praktisi politik ataupun 

masyarakat yang akan terjun ke dalam politik praktis untuk tidak memandang 

media sosial secara sebelah mata. Peneliti menyarakann untuk menggunakan 

media sosial secara maksimal untuk berkomunikasi dan berinteraksi dengan 

masyarakat. Selain itu juga, peneliti menyarankan untuk lebih berhati-berhati 

ketika sudah menggunakan media sosial untuk berkomunikasi dengan 

masyarakat.  
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